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RINGKASAN 

Penggunaan antibiotik saat ini sering digunakan dengan cara yang tidak 

tepat, menimbulkan resistensi bakteri terhadap antibiotik. Akibat resistensi bakteri 

terhadap antibiotik meningkat, hal ini memberikan peluang untuk mendapatkan 

senyawa antibakteri dengan memanfaatkan senyawa bioaktif dari keanekaragaman 

hayati yang ada di Indonesia. Produk hayati yang dapat dimanfaatkan untuk 

pengobatan dan pencegahan penyakit yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus 

aureus adalah tumbuhan baru cina (Artemisia vulgaris L.) Tumbuhan ini dapat 

dimanfaatkan sebagai pengganti antibiotik karena pada tumbuhan ini terkandung 

beberapa zat yang dapat digunakan sebagai antibakteri diantaranya adalah senyawa 

flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, sesquiterpene dan terpenoid.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak 

etanol tumbuhan baru cina (Artemisia vulgaris L.) terhadap Staphylococcus aureus 

dan juga untuk mengetahui sifat ekstrak tumbuhan baru cina dalam peran 

antibakteri sebagai bakteriostatik atau bakterisid. 

Sebelum penelitian, dilakukan uji identifikasi atau uji konfirmasi bakteri 

yang digunakan. Bakteri Staphylococcus aureus yang digunakan berupa bakteri 

isolat lapangan. Uji identifikasi dilakukan dengan uji mikroskopis dengan 

pewarnaan Gram, uji biokimia berupa uji katalase dan uji koagulase. Pengujian 

antibakteri dilakukan dengan metode dilusi padat yaitu meliputi Kadar Hambat 

Minimum (KHM) dan Kadar Bunuh Minimum (KBM) dengan menggunakan 

konsentrasi 6%, 8%, 10%, 12% dan 14% serta kontrol positif dan kontrol negatif. 
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Pengamatan hasil terhadap uji KHM pada ekstrak tumbuhan baru cina 

(Artemisia vulgaris L.) dilihat dengan ada atau tidaknya pertumbuhan koloni 

bakteri pada media MHA yang telah dicampurkan dengan masing -  masing 

konsentrasi ekstrak. Kemudian dilanjutkan dengan penentuan KBM yaitu dengan 

melakukan penanaman hasil KHM pada media MHA dan kemudian dilakukan 

pengamatan ada tidaknya pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus pada media 

MHA.  

Hasil pengamatan memberikan data konsentrasi minimal ekstrak tumbuhan 

baru cina yang dapat menghambat dan membunuh bakteri Staphylococcus aureus 

adalah pada konsentrasi 12%. Hasil pengamatan juga menunjukkan bahwa ekstrak 

tumbuhan baru cina (Artemisia vulgaris L.) memiliki daya antibakteri terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus dan memiliki sifat sebagai bakteriosid terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
 

 

 
SKRIPSI       DAYA ANTIBAKTERI...        NABILA ANIS PRATIWI 
 

 

viii 

ANTIBACTERIAL POTENCY OF BARU CINA PLANT                    
EXTRACT (Artemisia vulgaris L.) AGAINST  

Staphylococcus aureus 
 

Nabila Anis Pratiwi  
 

ABSTRACT 
 

 This research was conducted to determine the antibacterial effect of baru cina 
to Staphylococcus aureus using dilution method. Baru cina (Artemisia vulgaris L.) 
have several active substance as an antibacterial agents such as flavonoids, alkaloids, 
tanins, saponin, sesquiterpene and terpenoids. Baru cina were extracted by maceration 
method using ethanol 96% solvent. Baru cina was diluted using aquadest and CMC 
Na 1%. Staphylococcus aureus is the bacteria that causes mastitis in dairy cows, 
nosocomial infection in animals, and bumblefoot in chicken. This research used S. 
aureus environmental isolates. The dilution method used five treatments and two 
control to determine the Minimum Inhibitory Concentration (MIC) and continued by 
streaking on the Mueller Hinton Agar (MHA) medium to determine the Minimum 
Bactericidal Concentration (MBC). The treatment used were 6%, 8%, 10%, 12%, 14%,  
control negative and control positive. The treatment group contained of S.aureus and 
baru cina extract, control negative contained only suspention of S.aureus, control 
positive contained only baru cina extract, each treatment was repeated by four 
repetition respectively. The MIC test result showed baru cina extract treated inhibition 
to Staphylococcus aureus at 12% concentration. Minimum Bactericidal Concentration 
test result showed baru cina extract treated bactericide to S.aureus at 12% 
concentration. 
 
Key words: Baru cina, antibacteria, Staphylococcus aureus, dilution. 
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SINGKATAN DAN ARTI LAMBANG 
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